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ABSTRAK 

EVALUASI PENGARUH SMOTEENN PADA PERFORMA KLASIFIKASI 

KASUS MONKEYPOX MENGGUNAKAN ALGORITMA BOOSTING 

(Oleh : Laifansan Siena; Pembimbing: Triando Hamonangan Saragih, S.Kom., M.Kom. 

dan Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom.; 2025; halaman) 

 

Monkeypox adalah penyakit zoonosis dengan prevalensi global yang terus meningkat, 

sehingga menjadi tantangan besar dalam bidang kesehatan. Penyebarannya yang luas 

memerlukan sistem deteksi yang lebih akurat untuk membantu tenaga medis dalam 

mendiagnosis dan menangani kasus secara efektif. Salah satu tantangan utama dalam 

pengembangan model prediksi monkeypox adalah ketidakseimbangan kelas pada dataset, 

yang dapat menyebabkan model lebih condong terhadap kelas mayoritas dan mengurangi 

akurasi prediksi untuk kasus yang lebih jarang. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian 

ini mengevaluasi efektivitas teknik resampling SMOTEENN dalam meningkatkan 

kinerja klasifikasi kasus monkeypox. Tiga algoritma boosting yaitu Gradient Boosting, 

XGBoost, dan LightGBM diterapkan pada dataset monkeypox yang terdiri dari 25.000 

sampel. Langkah-langkah pra-pemrosesan data meliputi penanganan nilai hilang, 

pengkodean fitur, dan penskalaan fitur. Dataset kemudian diseimbangkan menggunakan 

SMOTEENN, yaitu teknik hybrid yang menggabungkan Synthetic Minority Over-

sampling Technique (SMOTE) dan Edited Nearest Neighbors (ENN). Selain itu, tuning 

hyperparameter dilakukan dengan GridSearchCV untuk mengoptimalkan kinerja model 

melalui pemilihan kombinasi parameter terbaik secara sistematis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan SMOTEENN secara signifikan meningkatkan akurasi 

klasifikasi, dengan pencapaian akurasi maksimum sebesar 69% dan F1-Score sebesar 

67%. Dibandingkan dengan studi sebelumnya, pendekatan yang diusulkan menunjukkan 

kinerja yang lebih baik dalam menangani ketidakseimbangan kelas dan meningkatkan 

ketahanan klasifikasi. Temuan ini menyoroti potensi SMOTEENN dan algoritma 

boosting dalam klasifikasi data medis, khususnya untuk penyakit menular dengan dataset 

yang tidak seimbang. Studi ini berkontribusi dalam pengembangan teknik machine 

learning yang lebih andal untuk meningkatkan deteksi penyakit, akurasi klasifikasi, dan 

generalisasi model secara keseluruhan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi teknik resampling tambahan, arsitektur deep learning, dan metode 

seleksi fitur guna lebih meningkatkan kinerja prediktif dalam diagnosis medis. 

 

Kata kunci: Monkeypox, SMOTEENN, Boosting, Klasifikasi, Ketidakseimbangan 

Kelas 

  



ABSTRACT 

EVALUATION OF THE IMPACT OF SMOTEENN ON MONKEYPOX CASE 

CLASSIFICATION PERFORMANCE USING BOOSTING ALGORITHMS 

(By : Laifansan Siena; Suvervisor: Triando Hamonangan Saragih, S.Kom., M.Kom. and 

Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom.; 2025; pages) 

 

Monkeypox is a zoonotic disease with increasing global prevalence, posing a significant 

challenge in healthcare. Its widespread transmission necessitates more accurate 

detection systems to assist medical professionals in diagnosing and managing cases 

effectively. One of the main challenges in developing monkeypox prediction models is 

class imbalance in datasets, which can cause models to favor the majority class and 

reduce predictive accuracy for rarer cases. To address this issue, this study evaluates 

the effectiveness of the SMOTEENN resampling technique in improving the classification 

performance of monkeypox cases. Three boosting algorithms Gradient Boosting, 

XGBoost, and LightGBM were applied to a monkeypox dataset consisting of 25,000 

samples. The data preprocessing steps included handling missing values, feature 

encoding, and feature scaling. The dataset was then balanced using SMOTEENN, a 

hybrid technique combining the Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) 

and Edited Nearest Neighbors (ENN). Additionally, hyperparameter tuning with 

GridSearchCV was performed to optimize model performance by systematically 

selecting the best parameter combinations. The results indicate that applying 

SMOTEENN significantly improved classification accuracy, achieving a maximum of 

69%, with an F1-score of 67%. Compared to previous studies, the proposed approach 

demonstrated superior performance in handling class imbalance and enhancing 

classification robustness. These findings highlight the potential of SMOTEENN and 

boosting algorithms in medical data classification, particularly for infectious diseases 

with imbalanced datasets. This study contributes to the development of more reliable 

machine learning techniques for improving disease detection, classification accuracy, 

and overall model generalization. Future research should explore additional resampling 

techniques, deep learning architectures, and feature selection methods to further 

improve predictive performance in medical diagnostics. 
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